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Anggaran Pemkab
Belum Tersedia

* BUDIYANTO WIHARTO. |

BELUM DIBANGUN: Inilah pertokoan depan pasar sentral
poso yang terbakar pada akhir Januari 2013. ’

PEMERINTAHKabupaten (Pemkab) Posobelum |
memastikankapan akan membangunkembaliper- '
tokoandepan Pasar Sentral Posoyangterbakarakhir |
Januari2013silam. Itumengingatbelumadanyaket- |
ersediaananggaran dikasdaerah. Sebabkebakaran |

. yang menghanguskan setidaknya 18 petak bangu- |
nantokotersebutterjadisetelahanggaranpendapa- |
tan dan belanja (APBD) Poso tahun 2013 disahkan.
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Karena kejelasan pembangunan
yang belum ada, para pemilik hak
sewa pakai bangunan toko memil-
ih untuk membangunnya secara
swadaya dengan anggaran pribadi.
Sikap tersebut ditempuh pedagang
guna kembali menghidupkan per-
ekonomian daerah, termasuk demi
pendapatanhidupkeluarga. “Selama
inikitabukajualanditempatlain. Tapi
hasilnya sangat minim. Sangat jauh
bedanya saat kita berjualan di kom-
pleks pertokoan ini,” kata pedagang
yang berinisiatif membangun send-
iri toko milik Pemkab Poso yang ter-
bakar. “Dari pada kita rugi, mendin-
gan kita bangun dulu secara swadaya
sambilmenunggudibangunbaruoleh
pemerintah,” sambungnya.

Kepada Dinas KumperindagPoso,
Rusnah Mangun MSi membenarkan
soalpedagangkorbankebakaranyang
memilihmembangunsendiritokohak
pakainya yang terbakar. Tapi bentuk
bangunan yang dibuat pemilih hak
pakai sifatnya sementara. “Iya, tapi

ituadaMoUyangtelahdisepakatidan
ditandatangani antara pedagang dan
pemerintah kabupaten. Kesepaka-
tannya adalah jika anggaran Pemk-
ab untuk bangun baru pertokoan su-
dah tersedia, bangunan rehab priba-
dipedagangituakandibongkartanpa
adaganti rugi,” jelasnya.

Rusnah tak menampik jika ide re-
habyang dilakukan pedagang adalah
ide pedagang sendiri. “Mereka (ped-
agang) datang menanyakan kepada
sayakapanPemkabakanbanguntoko
yangterbakar. Karenamerekapaham
Pemkab belum memiliki anggaran,
maka mereka meminta untuk mere-
habnya sendiri agar bisa tetap ber-
jualan,” jelas Kadis Kumperindag ini.
“Pemkab kemudian membolehkan
denganmelahirkankesepakatanseb-
agaimanatertuangdalamMoU,” tan-
dasnya. Katadia, komplekspertokoan
kemungkinan akan kembali diban-
gun pada 2014. Bentuk bangunan-
nya adalah bangunan baru dengan
model(bangunan)berbeda, namun
jumlah tokonyasama. “Diupayakan
dibangun tahundepan(2014),” tan-
dasnya.(bud)




